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ABSTRACT

Artikel ini membahas mengenai kajian Nuzulul Qur’an sebagai ilmu untuk memahami
kandungan ayat-ayat Al-Quran sebagai pedoman hidup. Al-Qur’an sebagai wahyu yang
diturunkan secara bertahap untuk memahami keadaan yang sebenarnya dari peristiwa yang
meliputi ayat Al-Qur’an ketika diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW tepatnya pada 17
Ramadhan 610 adalah hal yang penting dan tidak boleh diabaikan dalam mengungkap isi
kandungannya. Nuzulul Qur’an sendiri diartikan sebagai suatu peristiwa dimana malaikat
jibril menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW dari alam ghaib ke alam nyata.
Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka yang menganalisis fenomena
pelaksanaan tradisi Nuzulul Qur’an di Desa Karanglo, Kabupaten Jombang. Hasil
pembahasan artikel ini adalah warga Desa Karanglo juga ikut memperingati Nuzulul Qur’an
dengan melakukan kegiatan kemanusiaan sebagai bentuk mengaktualisasikan nilai-nilai Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan kemanusiaan tersebut berupa sedekah kepada
yang membutuhkan, mengunjungi panti asuhan atau rumah sakit, atau mengadakan bakti
sosial. Seluruh rangkaian perayaan Nuzulul Qur’an ini merupakan kegiatan yang baik karena
dapat membantu sesama umat muslim untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan
agama.

Kata kunci: Nuzulul Quran, Tradisi Islam, Kegiatan Kemanusiaan

Pendahuluan

Ramadhan adalah bulan suci dan mulia bagi umat Islam di seluruh dunia, sehingga
banyak hadits yang menjelaskan tentang keistimewaan bulan Ramadhan. Selama Ramadhan,
umat Islam memiliki kesempatan untuk menghindari godaan kesenangan duniawi, kemarahan
dan keegoisan. Ramadhan juga dikenal sebagai bulan Yom Kippur atau bulan yang spesial,
khususnya bagi umat Islam. Selama bulan ini, semua dosa umat Islam selama setahun akan
dihapus dan Allah SWT akan melipatgandakan pahala umat Islam atas perbuatan baik
mereka. Karena keistimewaan tersebut, banyak umat Islam berlomba-lomba untuk
memperbanyak pahalanya, salah satunya membaca Al-Qur'an.

Al-Quran sendiri sebagai kitab Allah merupakan sumber utama dari seluruh ajaran
Islam yang berfungsi sebagai pedoman atau petunjuk bagi umat manusia dalam mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. (Zaini, 2014,hal.19). Nuzulul Qur’an adalah

GROLO

http://jurnaI.anfa.co.id/index.php/rinia




Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia
ISSN: 2961-7693
(2023), 2 (1): 36-46

peristiwa turunnya Al-Qur’an dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad sebagai petunjuk
umat islam. Nuzulul Quran terdiri dari dua kata yaitu Nuzul yang artinya menurunkan sesuatu
dari tempat tinggi ke tempat rendah dan kata Al-Quran yang merupakan kitab suci umat
islam.

Al-Quran pertama kali diturunkan di Gua Hira pada 17 Ramadhan 610, sehingga
malam itu diperingati sebagai Nuzulul Quran (M.Sholikhin, 2012). Ayat Al-Quran pertama
yang turun adalah surat Al-Alaq ayat 1-5 dan menjadi tanda awal dari kenabian Muhammad
SAW serta awal dari perjuangan penyebaran agama islam di Jazirah Arab. Tahap turunnya
Al-Quran dibagi menjadi dua tahap, yakni Al-Quran yang diturunkan ke Nabi Muhammad
melalui malaikat jibril dan Al-Quran yang diturunkan secara lengkap pada malam Lailatul
Qadr dari Lauh Mahfudz ke dunia.

Turunnya Al-Quran dibagi menjadi dua periode yaitu periode Mekkah dan periode
Madinah Pada periode Mekkah ayat yang diturunkan berisi tentang akidah dan tauhid, selama
itu terdapat 86 surat yang diturunkan selama dua belas tahun lima bulan. Sedangkan pada
periode Madinah, ayat yang diturunkan berkaitan dengan hubungan manusia sebagai
makhluk sosial yaitu aturan dalam hukum dan kehidupan islam. Setelah hijrahnya Nabi
Muhammad ke Madinah, terdapat 28 surat yang diturunkan selama sembilan tahun sembilan
bulan dan ayat terakhir Al-Quran yang turun ialah surat Al-Maidah ayat ke-5.

Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
kualitatif dengan studi pustaka yang menganalisis fenomena pelaksanaan tradisi Nuzulul
Qur’an di Desa Karanglo, Kabupaten Jombang. Dengan menggunakan metode ini peneliti
akan mengumpulkan data dan informasi melalui media elektronik seperti jurnal. Data dan
informasi yang signifikan akan diambil dan dihubungkan dalam permasalahan untuk
memenuhi penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan
Pengertian Nuzulul Quran

Nuzulul Quran terdiri dari dua kata, yaitu kata Nuzul dan Al-Quran (MUI, 2023).
Nuzulul Quran diartikan sebagai penyampaian wahyu kepada Nabi Muhammad SAW dari
alam ghaib ke alam nyata dengan perantara malaikat jibril. Kata Nuzul dalam istilah Nuzulul
Quran atau turunnya Al-Quran tidak dapat dipahami maknanya secara harfiah sebab Al-
Quran tidaklah berbentuk materi atau fisik. (Yunan, 2020). Secara sederhana Nuzulul Quran
diartikan sebagai peristiwa turunnya Al-Quran sekaligus waktu dimana peresmian Nabi
Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul oleh Allah SWT.
2. Sejarah Peringatan Nuzulul Quran

Peringatan Nuzulul Quran menjadi tradisi yang dilakukan oleh umat Islam di seluruh
dunia. Namun, sejarah peringatan ini tidaklah jelas dan terdapat berbagai versi mengenai asal
usulnya. Ada yang berpendapat bahwa peringatan Nuzulul Quran pertama kali dilakukan oleh
para sahabat Nabi Muhammad SAW, sedangkan ada juga yang mengatakan bahwa tradisi ini
baru muncul pada abad ke-19.

Menurut sejarah yang dikemukakan oleh Dr. Abdullah Hakim Quick dalam bukunya
"The Historical Significance of Ramadan™, peringatan Nuzulul Quran pertama kali dilakukan
oleh seorang ulama di India bernama Maulana Abdullah Ansari pada abad ke-19. Tradisi ini
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kemudian menyebar ke seluruh dunia dan menjadi salah satu momen yang ditunggu-tunggu
oleh umat Islam.

Nuzulul Quran terjadi pada 17 Ramadhan, yang lainnya juga menyatakan pada 24
Ramadhan. Dalam Al-Quran, Allah SWT menyebutkan banyak isyarat mengenai Nuzulul
Quran, di antaranya seperti dalam surat Al Bagarah ayat 185, surat Al-Qadr, dan surat Ad-
Dukhan ayat 3. Ketiga ayat tersebut mengisyaratkan bahwa pada saat itu merupakan malam
diturunkannya Al-Quran yang penuh berkah (lailah mubarokah). Malam yang penuh berkah
yang dimaksud disini adalah salah satu malam di bulan Ramadhan, Malam dimana Nabi
Muhammad SAW menerima wahyu pertamanya di Gua Hira (Junaid, 2022).

Meskipun Al-Quran merupakan satu kesatuan yang ayatnya tidak dapat dipisahkan
satu sama lain, namun proses turunnya wahyu memakan waktu yang sangat lama hingga dua
puluh tahun lebih. Hal itu menunjukan bahwa adanya hubungan yang sangat erat antara Al-
Quran dan kehidupan yang nyata yang tidak dapat disepelekan maupun diabaikan begitu saja.
Hubungan yang sangat erat tersebut bukan bertujuan untuk menghapus budaya yang telah
ada, namun mendudukkannya pada posisi yang lebih terhormat dari keadaan sebelumnya.

Terlepas dari perbedaan waktu pasti saat diturunkannya Al-Quran, ulama sepakat
bahwa malam yang penuh berkah adalah Nuzulul Quran. Pendapat tersebut disampaikan oleh
al-Qurthubi, ath-Thabari, dan Ibnu ‘Asyur. Dalam menerima Al-Quran, Nabi Muhammad
SAW merasa hal itu sangatlah memberatkan dirinya karena diturunkan melalui perantara
malaikat jibril sosok yang membuat Nabi Muhammad SAW ketakutan. Ketika malaikat jibril
menyampaikan wahyu tersebut, Rasulullah juga merasa keberatan karena tidak bisa
melaksanakan apa yang diperintah oleh malaikat jibril. Setelah berkali-kali malaikat jibril
memastikan akhirnya Rasulullah SAW ingin menerimanya (Junaid, 2022). Begitu juga pada
saat menerima ayat-ayat yang lain, Rasulullah selalu merasa ketakutan dengan segala sesuatu
yang mengiringi ayat-ayat tersebut. Sulitnya Rasulullah SAW dalam menerima  wahyu
membuktikan bahwa peristiwa turunnya Al-Quran merupakan suatu kejadian yang sangat
luar biasa habat dan istimewanya. Dengan turunnya Al-Qur’an berarti banyak hal yang
perlu dikaji lebih mendalam lagi.

3. Makna Peringatan Nuzulul Quran

Peringatan Nuzulul Quran memiliki makna yang sangat penting bagi umat Islam.
Peringatan ini mengingatkan kita bahwa Al-Quran adalah sebuah kitab suci yang menjadi
pedoman hidup bagi umat manusia. Dalam Al-Quran, Allah SWT menyatakan bahwa kitab
suci ini diturunkan sebagai petunjuk bagi umat manusia agar mereka tidak tersesat dalam
kegelapan.

AIIah SWT berflrman dalam Surah AI Isra ayat 9:
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"Kami telah menurunkan Al Quran pada malam kemuliaan (Lailatul Qadr). Dan tahukah
kamu apa itu malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.”
Peringatan Nuzulul Quran juga mengingatkan kita untuk selalu memperhatikan dan
memahami ajaran-ajaran Al-Quran. Al-Quran menyediakan pedoman yang jelas dan konkret
mengenai cara hidup yang baik dan benar. Dalam Al-Quran, Allah SWT mengajarkan kita
tentang nilai-nilai seperti keadilan, persatuan, kedermawanan, kesabaran, dan lain
sebagainya.

Dalam Surah Al-Bagarah ayat 197, Allah SWT berfirman:
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"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah."
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT menghendaki agar umat Muslim selalu berusaha
meningkatkan kualitas diri dalam ibadah haji dan umrah. Namun, hal ini juga bisa diterapkan
dalam aspek kehidupan lainnya. Sebagai umat Muslim, Kkita harus selalu berusaha
meningkatkan kualitas diri dalam segala hal, baik dalam aspek spiritual, intelektual, maupun
sosial.
Selain itu, peringatan Nuzulul Quran juga mengajarkan kita tentang pentingnya menjaga
lingkungan hidup. Dalam Al-Quran, Allah SWT mengajarkan kita untuk menjaga bumi dan
Ilngkungannya Dalam Surah Ar-Rum ayat 41-42, Allah SWT berfirman:
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"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan manusia, supaya
Allah memberikan mereka sebahagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar)."
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“Katakanlah (Muhammad), Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-
orang dahulu”
Kedua ayat ini menunjukkan bahwa keberhasilan hidup manusia tidak bisa terlepas dari
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, sebagai umat Muslim, kita harus memperhatikan
keberadaan dan kelestarian lingkungan hidup.

4. Tradisi dan Kegiatan Peringatan Nuzulul Quran

Ketika mengamati kondisi umat islam pada saat Al-Quran pertama kali diturunkan,
semua peristiwa di masa lalu itu seolah-olah telah dibangkitkan melalui perenungan. Makna
Nuzulul Quran pada saat sekarang ini sama sekali tidak menghilangkan makna dan konteks
terdahulu, melainkan merangkumnya untuk kemudian diteruskan hingga Kkini. Dengan
semangat yang baru, Nuzulul Quran ini tentunya akan menjadi momentum yang efektif jika
Al-Quran dijadikan sebagai solusi semua problem kehidupan yang memberitahukan tuntutan
yang harus dilaksanakan dalam membangkitkan berbagai nilai yang diinginkan dalam
menjalankan kehidupan yang baik.

Peringatan Nuzulul Quran sendiri dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan, baik
secara individual maupun kelompok. Berikut beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam
peringatan Nuzulul Quran:

1. Membaca Al-Quran
Kegiatan yang paling umum dilakukan dalam peringatan Nuzulul Quran adalah membaca Al-
Quran. Hal ini dilakukan sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan terhadap kitab suci
umat Islam yang menjadi pedoman hidup. Membaca Al-Quran juga dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan Kita.

2. Mengadakan Pengajian Al-Quran
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Selain membaca Al-Quran secara mandiri, kita juga dapat mengadakan pengajian Al-Quran
bersama keluarga atau teman-teman. Pengajian Al-Quran dapat menjadi sarana untuk saling
berbagi pengetahuan dan memahami isi Al-Quran dengan lebih mendalam.

Berdoa dan Berzikir

Berdoa dan berzikir juga merupakan kegiatan yang dapat dilakukan dalam peringatan
Nuzulul Quran. Kita dapat berdoa untuk memohon keberkahan dan petunjuk dari Allah SWT
serta berzikir untuk mengingat kebesaran Allah SWT dan mendekatkan diri kepada-Nya.
Mengadakan Lomba Membaca Al-Quran

Untuk meningkatkan semangat dalam membaca Al-Quran, kita juga dapat mengadakan
lomba membaca Al-Quran. Lomba ini dapat diikuti oleh anak-anak maupun dewasa dengan
kategori-kategori yang berbeda. Lomba membaca Al-Quran juga dapat menjadi sarana untuk
mengukur kemampuan membaca Al-Quran serta meningkatkan hafalan ayat-ayat suci.
Mengadakan Kegiatan Kemanusiaan

Peringatan Nuzulul Quran juga dapat dijadikan momen untuk melakukan kegiatan
kemanusiaan, seperti memberikan sedekah kepada yang membutuhkan, mengunjungi panti
asuhan atau rumah sakit, atau mengadakan bakti sosial. Dengan melakukan kegiatan
kemanusiaan, kita dapat mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Quran dalam kehidupan sehari-
hari.

Peristiwa Nuzulul Quran ini juga dirasakan oleh warga Desa Karanglo, hingga setiap
tiba 17 ramadhan seluruh warga Desa Karanglo berbondong-bondong untuk mengikuti
kegiatan yang diadakan setempat untuk memperingati Nuzulul Quran ini. Peringatan Nuzulul
Quran ini telah menjadi tradisi tiap tahunnya yang telah berjalan sejak dahulu.

5. Nuzulul Qur’an desa Karanglo

Desa Karanglo adalah salah satu desa di Kecamatan Mojowarno, Kabupaten
Jombang. Desa ini memiliki luas wilayah seluas 245 hektar yang dibagi menjadi 6 dusun,
yaitu Dusun Srapah, Kedunglo, Bayeman, Klagen, Bajang, dan Mojokembang. Menurut data
BPS, Desa Karanglo memiliki penduduk sebanyak 3506 orang. Mayoritas penduduk Desa
Karanglo beragama Islam, hal tersebut didukung dengan jumlah masjid atau musholla yang
ada yaitu lebih dari 15 masjid ataupun musholla. Karena mayoritas penduduknya yang
muslim, masyarakat desa ini terus mengadakan berbagai kegiatan keagamaan, salah satunya
kegiatan memperingati peristiwa Nuzulul Qur’an.

Perayaan peristiwa Nuzulul Qur’an di Desa Karanglo dilaksanakan pada 7 April 2023,
yaitu tepat pada malam ke - 17 Ramadhan. Perayaan tersebut dilaksanakan di Masjid An-Nur,
di Dusun Bajang, Desa Karanglo. Nuzulul Qur’an di Desa Karanglo dimulai dengan
pembacaan surat - surat, seperti Surat Al-Qadr, Surat Al-Bagarah ayat 185, dan Surat Ad-
Dukhan ayat 3. Kemudian dilanjutkan dengan khataman Al-Qur’an bersama dengan seluruh
warga. Acara selanjutnya adalah sambutan LDNU, Pemerintah Desa Karanglo, Ranting Desa
Karanglo, dan Banom-NU Karanglo. Kemudian dilanjutkan dengan pembagian santunan
kepada anak yatim-piatu di Desa Karanglo.

Pembagian santunan kepada anak yatim-piatu pada perayaan peristiwa Nuzulul
Qur’an di Desa Karanglo tersebut sedikit berbeda dengan perayaan peristiwa Nuzulul Qur’an
di Indonesia pada umumnya. Pembagian santunan tersebut bertujuan untuk membantu
perekonomian bagi anak-anak yatim-piatu. Kegiatan tersebut sesuai dengan ajaran agama
Islam untuk menyayangi dan menyantuni anak yatim dan tentu merupakan kegiatan
mengaktualisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembagian
santunan tersebut juga termasuk dalam tindakan yang mulia dan mendatangkan berbagai
pahala, ditambah lagi kegiatan tersebut dilaksanakan di Bulan Ramadhan.
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Kesimpulan

Peringatan Nuzulul Qur'an merupakan peristiwa yang sangat penting bagi umat Islam
karena menandai adanya wahyu ilahi yang berisi tuntunan hidup manusia. Peringatan ini
memberitahu kita pentingnya memahami dan menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan
kita sehari-hari. Selain itu, peringatan ini juga mengingatkan kita untuk selalu memperhatikan
dan membantu sesama muslim untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan agama.

Warga desa Karanglo juga melakukan kegiatan untuk memperingati perayaan Nuzulul
Qur'an. Acara ini secara umum tidak berbeda dengan perayaan Nuzulul Quran di Indonesia,
hanya saja ada acara pemberian santunan kepada anak yatim. Kegiatan ini tentunya
mencakup pemenuhan nilai-nilai Al-Qur'an dan sebagai bentuk pemenuhan ajaran Islam
untuk menyayangi dan menghidupi anak yatim. Pada dasarnya, seluruh rangkaian perayaan
Nuzulul Quran adalah hal yang baik apabila didasari dengan niat yang baik pula.
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